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RINGKASAN SKRIPSI 

Madu merupakan zat alami yang dihasilkan oleh lebah madu dari nektar bunga. 

Madu diketahui memiliki aktivitas antioksidan enzimatik dan non enzimatik. Madu 

mengandung senyawa fenol dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi karakteristik fisik dan aktivitas 

antioksidan madu kelulut yang diambil dari tiga lokasi berbeda di Kalimantan Barat, 

yaitu Desa Jawa Tengah, Desa Galang, dan Desa Parit Baru. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menilai kualitas madu kelulut berdasarkan parameter fisik, 

seperti warna, viskositas, total padatan terlarut, serta aktivitas antioksidannya. 

Pengujian dilakukan menggunakan beberapa metode, termasuk viskometer untuk 

mengukur viskositas, refraktometer untuk total padatan terlarut, colorimeter untuk 

warna, dan metode DPPH untuk aktivitas antioksidan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa letak geografis berpengaruh nyata pada 

sifat fisik dan aktivitas antioksidan madu kelulut, madu yang berasal dari daerah yang 

berbeda memiliki karakteristik fisik dan aktivias antioksidan yang berbeda pula. Selain 

itu didapatkan juga hasil bahwa madu kelulut dari Desa Galang memiliki kualitas 

tertinggi, dengan nilai total padatan terlarut sebesar 65,44 °Brix, viskositas sebesar 

0,408 poise, dan aktivitas antioksidan sebesar 69,76%. Madu dari Desa Galang juga 

memiliki warna yang lebih cerah (L* 26,37), serta kandungan senyawa fenol, 

flavonoid, dan terpenoid yang lebih tinggi dibandingkan sampel lainnya, memberikan 

manfaat biologis yang lebih baik. Sebaliknya, madu dari Desa Parit Baru memiliki 

viskositas terendah, menunjukkan konsistensi yang lebih encer dibandingkan madu 

dari lokasi lain. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan geografis 

dan sumber nektar dari ketiga lokasi tersebut mempengaruhi kualitas madu kelulut. 

Madu dari Desa Galang terbukti paling unggul dalam hal karakteristik fisikokimia dan 

aktivitas antioksidan dibandingkan madu dari Desa Jawa Tengah dan Desa Parit Baru. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Madu merupakan zat alami yang dihasilkan oleh lebah madu dari nektar bunga 

dan sekresi tanaman. Madu diketahui memiliki aktivitas antioksidan enzimatik dan 

non enzimatik. Madu mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menganalisis kandungan antioksidan dalam madu. Sebagai contoh, penelitian pada 

empat jenis madu monoflora menunjukkan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid 

merupakan senyawa antioksidan utama yang terkandung dalam madu (Tanjung et al., 

2021). Madu memiliki berbagai manfaat yang baik bagi kesehatan karena mengandung 

antioksidan yang bisa melawan radikal bebas. 

Kalimantan Barat adalah wilayah yang kaya akan biodiversitas, termasuk flora 

dan fauna yang unik. Lebah kelulut ( Trigona spp) merupakan salah satu spesies lebah 

tanpa sengat yang banyak terdapat di Kalimantan Barat. Madu yang dihasilkan oleh 

lebah kelulut dikenal memiliki karakteristik yang berbeda dari madu lebah biasa (Apis 

spp.) dari segi rasa, tekstur, dan khasiat kesehatan. Madu dari lebah kelulut dikenal 

dengan rasanya yang unik, yakni memiliki rasa manis, asam serta pahit. 

Asal daerah tanaman sangat mempengaruhi perbedaan vegetasi tanaman, 

sehingga mempengaruhi nektar yang dihisap oleh lebah madu. Jenis tanaman 

penghasil nektar yang dikumpulkan lebah sangat mempengaruhi bau, rasa dan warna 

madu. Konsentrasi nektar bervariasi antara satu bunga tanaman dengan bunga tanaman 

lain. Daerah dengan iklim tropis lembab dan subur mungkin memiliki beragam 

tanaman berbunga yang menghasilkan nektar yang kaya akan gula dan nutrisi. Di sisi 

lain, daerah dengan iklim gurun yang kering mungkin memiliki tanaman yang lebih 

sedikit dan nektar yang lebih terbatas (Harakan. 2015). Dalam penelitian ini diambil 

madu lebah kelulut dari tiga daerah, yakni Desa Galang, Desa Parit Baru dan Desa 

Jawa Tengah. Ketiga daerah ini dipilih karena memiliki vegetasi tanaman dominan 

yang berbeda seperti Desa Galang yang dominan tanamannya adalah nanas, Desa Parit 

Baru tanaman dominan pohon akasia serta Desa jawa Tengah tanaman dominannya 

adalah  rambutan. 
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Selain itu ketiga daerah ini dipilih karena peternak dari ketiga daerah sudah 

berpengalaman dalam ternak madu lebah kelulut sehingga dapat menjamin kualitas 

madu yang dihasilkan.  

Penelitian mengenai madu telah banyak dilakukan, namun penelitian dan 

kajian khusus madu lokal yang dihasilkan dari kelulut khususnya Kalimantan Barat 

masih jarang ditemukan. Selain itu, penelitian dan kajian mengenai madu lokal ini 

menjadi penting karena komposisi madu, termasuk kandungan antioksidan, 

dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya yakni perbedaan jenis tanaman.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik fisik serta aktivitas antioksidan dari madu yang berasal 

dari Desa Jawa Tengah, Desa Parit Baru dan Desa Galang Kalimantan Barat ? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan geografis terhadap karakteristik fisik madu 

kelulut dari Desa Jawa Tengah, Desa Parit Baru, dan Desa Galang di Kalimantan 

Barat ? 

C. Tujuan 

1. Mengidentifikasi karakteristik fisik madu kelulut dari Desa Jawa Tengah, Desa 

Parit Baru, dan Desa Galang, termasuk warna, viskositas, dan total padatan 

terlarut. 
2. Mengevaluasi aktivitas antioksidan madu kelulut berdasarkan perbedaan asal 

geografis dan sumber nektar. 

D. Manfaat 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membuktikan kandungan senyawa 

fitokimia dan aktivitas antioksidan pada beberapa desa di Kalimantan Barat. Dengan 

diketahuinya kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan  madu lokal ini dalam 

menangkal radikal bebas, diharapkan akan meningkatkan nilai ekonomi serta memberi 

informasi lebih detail pada konsumen tentang fungsi madu kelulut lokal ini bagi 

kesehatan. 

  


